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Abstrak: Aspek penting dalam Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang mengakui perbedaan
individual pada siswa dan memberikan pengalaman belajar sesuai kebutuhan dan minat mereka. Namun dalam
penerapannya masih banyak tantangan, seperti kesenjangan ketersediaan sumber daya, perubahan pola pikir tradisional
dalam dunia pendidikan, dan kebutuhan untuk melibatkan para pendidik dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang mendorong kemandirian dan kreativitas siswa. Untuk mendorong kemandirian dan kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran, pendidik dapat menggunakan model pembelajaran project based learning. Metode yang digunakan pada
artikel ini adalah kajian literatur. Pengumpulan data diperoleh dari artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, prosiding
seminar, dan website yang relevan dengan judul. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa project
based learning dapat meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa pada pendidikan kurikulum merdeka. Project based
learning merupakan pembelajaran proyek yang memberikan keluasan bagi siswa untuk mengeksplor materi pelajaran
secara mandiri dan kelompok dalam menciptakan ide dan gagasannya. Hal ini sesuai dengan aspek penting kurikulum
Merdeka yakni pembelajaran berdiferensiasi, yang mengakui.
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Abstract: An important aspect of the Merdeka Curriculum is differentiated learning,
which recognizes individual differences in students and provides learning experiences
according to their needs and interests. However, in its implementation, there are still
many challenges, such as gaps in resource availability, changes in traditional
mindsets in education, and the need to involve educators in developing learning
strategies that encourage student independence and creativity. To encourage
students’ independence and creativity in the learning process, educators can use the
project-based learning model. The method used in this article is a literature review.
Data collection is obtained from scientific articles, journals, research reports, seminar
proceedings, and websites relevant to the title. Based on the results and discussion, it
can be concluded that project-based learning can increase student independence and
creativity in independent curriculum education. Project based learning is a project-
based learning that provides flexibility for students to explore the subject matter
independently and in groups in creating ideas and ideas. This is in accordance with
an important aspect of the Merdeka curriculum, namely differentiated learning,
which recognizes.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sebuah bangsa. Negara
maju identik dengan pendidikan yang berkualitas. Hal ini karena pendidikan merupakan
wadah dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing dengan
bangsa lain. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya dengan pergantian kurikulum. Tujuan
diadakannya pergantian kurikulum adalah untuk memastikan bahwa pendidikan di
Indonesia sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

Saat ini pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum merdeka. Salah satu aspek
penting dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang mengakui perbedaan individual pada siswa
dan memberikan pengalaman belajar sesuai kebutuhan dan minat mereka. Pembelajaran
berdiferensiasi melibatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran. Kurikulum merdeka
memfokuskan pembelajaran pada siswa dalam pengembangan potensinya sehingga
mengasah kreativitas siswa.

Peningkatkan kreativitas siswa dapat mendorong kemampuan berpikir Kkritis
sehingga mereka tanggap dalam proses penyelesaian suatu masalah secara kreatif
(Shulhan, 2019; Ulger, 2018; Yusuf, 2020). Pada proses pembelajaran kurikulum merdeka
juga memberikan kebebasan bagi siswa dalam mengeksplor materi pelajaran. Hal ini dapat
membentuk kemandirian pada diri siswa. Kemandirian sangat penting bagi siswa karena
dapat menimbulkan rasa percaya diri, bertanggung jawab, peka terhadap sesama, dan
introspeksi diri.

Meskipun kurikulum merdeka memfokuskan siswa dalam pengembangan
potensinya, masih terdapat sejumlah tantangan dalam mengimplementasikannya.
Beberapa di antaranya yaitu kesenjangan ketersediaan sumber daya, perubahan pola pikir
tradisional dalam dunia pendidikan, dan kebutuhan untuk melibatkan para pendidik
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang mendorong kemandirian dan
kreativitas siswa.

Ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan pendidik dalam mendorong
kemandirian dan kreativitas siswa, salah satunya penggunaan model pembelajaran project
based learning. Model pembelajaran project based learning atau dikenal dengan pembelajaran
proyek merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk memperluas
wawasan pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman dalam tugas proyek (Amini,
2015). Penggunaan model pembelajaran project based learning sesuai dengan pembelajaran
berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka karena memberikan pengalaman belajar siswa
sehingga mendorong kemandirian dan kreativitas siswa (Arwizet, 2019; Chang, 2018; Choi,
2019; Guo, 2020; Joko, 2022; Kemaloglu-Er, 2019; Khusna, 2022; Lestari, 2019; Santyasa, 2020;
Sari, 2023; Sormunen, 2020; Trishchenko, 2018).
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Metode

Metode yang digunakan yaitu metode kajian literatur dengan cara mengumpulkan data
dan informasi yaitu diperoleh dengan mengkaji sumber-sumber yang relevan. Sumber
yang relevan ialah seperti artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, prosiding seminar, dan
website kurikulum merdeka. Kemudian menganalisis untuk memperoleh pemahaman
yang lebih jelas tentang peningkatan terhadap kreativitas juga kemandirian siswa dan
pendidik dalam kurikulum merdeka. Proses analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan cara membaca dan memahami informasi yang terdapat dalam sumber data, dan
kemudian menghasilkan ke dalam kajian yang dibahas. Selanjutnya hasil dari data dan
informasi yang diperolah akan dijadikan sebagai kesimpulan dasarnya bagian ini
menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

A. Pengertian Kemandirian

Kemandirian siswa ialah kemampuan dalam siswa untuk ikut andil dan tanggung
jawab penuh dari proses belajar serta penyelesaian suatu masalah dari suatu proses
pembelajaran. Hal ini mencakup kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat,
menentukan waktu, dan mengambil aksi yang tepat untuk menggapai tujuan pendidikan
mereka secara mandiri.

Menurut Suhendri (2012) kemandirian merupakan sikap mental positif dari individu
untuk melakukan kegiatan perencanaan untuk mencapai tujuan dengan memposisikan
atau mengkondisikan dirinya sehingga dapat mengevaluasi tentang diri sendiri dan
lingkungannya. Hal ini mencakup kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat,
menetapkan waktu, dan mengambil langkah yang tepat untuk mencapai tujuan
pendidikan mereka secara mandiri. Kemandiria peserta didik juga mencakup kemampuan
dalam bekerja secara kolaboratif, mengambil masukan dan umpan balik dari orang lain,
serta mengambil tanggung jawab atas hasil belajar mereka.

Kemandirian dapat dimaknai sebagai perilaku yang aktivtiasnya diarahkan kepada
diri sendiri, tidak banyak mengandalkan orang lain bahkan dalam pemecahan suatu
masalah. Kemandirian merupakan kemampuan penting dalam hidup seseorang yang
perlu dilatih sejak dini agar tidak memiliki rasa kebergantungan terhadap orang lain.
Dalam lingkungan pendidikan, kemandirian yang ada pada peserta didik ialah tujuan
penting dari proses pembelajaran, dikarenakan membantu peserta didik untuk lebih
terlibat dan aktif dalam proses belajar dan siap dalam menghadapi tantangan di masa
depan. Kemandirian peserta didik juga merupakan keterampilan individu dalam
mengatasi masalah agar mencapai tujuan mereka secara mandiri (Waruwu, 2023).
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B. Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk memikirkan beragam alternatif
jawaban. Menurut Barron kreativitas dapat dimaknai sebagai kegiatan menghasilkan
sesuatu yang baru. Dalam Pendidikan kreativitas yang ada pada siswa memiliki tujuan
penting dari proses belajar yang dapat membantu siswa dalam menemukan ide serta
konsep berupa gagasan baru untuk dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
Kreativitas membuat hidup menjadi lebih menyenangkan, lebih menarik, dan membuat
kita dapat mencapai lebih banyak hal.

Kreativitas merupakan kemampuan interaksi antara individu dan lingkungannya.
Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, dengan
demikian perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang
atau dapat menghambat upaya kreatif. Salah satu konsep yang amat penting dalam bidang
kreativitas adalah hubungan antara kreativitas dan aktualisasi diri.Setiap siswa harus
memiliki jiwa kreativitas yang tinggi karena kreativitas yang dikembangkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Munandar ada 4 alasan pentingnya
pengembangan kreativitas pada siswa yaitu:

1. Kreativitas dapat mewujudkandirinya dan ini merupakan kebutuhan pokok

manusia.

2. Kreativitas atau cara berpikir kreatif, dalam arti kemampuan untukmenemukan
cara-cara baru dapat memecahkan suatu permasalahan.

3. Kreativitas tidak saja berguna tetapi juga memberikan kepuasan pada individu.

4. Kreativitas dapat memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas dan taraf
hidupnya.
Dengan kreativitas seseorang terdorong untuk membuat ide-ide, penemuan-
penemuan atau teknologi baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
luas.

C. Pengertian Project Based Learning

Ada beberapa model pembelajaran yang mampu mendorong kemandirian dan
kreativitas siswa, salah satunya adalah model pembelajaran project based learning.
Menurut Wahyuni (2019), project based learning adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan
permasalahan  (problem) sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas
secara nyata dan menuntun peserta didik untuk melakukan kegiatan merancang,
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta
memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok.
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Hasil akhir dari kerja proyek tersebut adalah suatu produk yang antara lain berupa
laporan tertulis atau lisan, presentasi atau rekomendasi.

Project based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student center) sehingga sebagian besar kegiatan pembelajarannya dilakukan
oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (2014) yang mengemukakan bahwa
pembelajaran yang menggunakan project based learning memberikan inovasi dalam seni
pengajaran. Oleh karena itu, peran pendidik dalam pembelajaran sebagai fasilitator yang
memberikan fasilitas terhadap peserta didik mengenai teori pelajaran serta memberikan
motivasi terhadap peserta didik supaya aktif dalam pembelajaran.

Makrufi dkk., (2018) mengemukakan pembelajaran berbasis proyek yakni bentuk
pembelajaran yang memberikan ruang peserta didik dalam aktivitas problem solving dan
membuat sebuah karya untuk menjawab permasalahan kontekstual. Project Based Learning
(PjBL) mengharuskan siswa untuk dapat menggambarkan ide dan pendapat mereka
sendiri, menciptakan keputusan yang mempengaruhi hasil proyek, dan mempresentasikan
hasil akhir produk. Project Based Learning (PjBL) dapat melatih kemandirian dan kreativitas
siswa dalam langkah-langkah pembelajarannya. Model pembeljaran Project Based Learning
(PjBL) menjadi salah satu alternatif pendidik dalam mendorong kreativitas siswa dalam
proses pembelajran. Peningkatan kreativitas ini terutama dalam hal menciptakan ide pada
sebuah karya produk.

D. Konsep Kreativitas dan Kemandirian dalam Pendidikan

Istilah kreativitas dan kemandirian di dalam dunia pendidikan memiliki makna yang
berbeda. Kreativitas ialah kemampuan agar dapat menciptakan konsep dri suatu gagasan
baru yang bermanfaat. Dalam konteks pendidikan, kreativitas siswaditunjukkan oleh
kemampuan mereka dalam menciptkan suatu konsep gagasan baru dengan
mengembangkan konsep serta solusi baru untuk masalah yang akan dihadapi.

Sementara itu, kemandirian pada diri siswa dapat mendorong terciptanya rasa
percaya diri dan kemampuan mengendalikan diri agar merasa puas terhadap hasil dari
pekerjaan mereka. Dalam meningkatkn kreativitas siswa membutuhkan dukungan
pendidik.  Dukungan pendidik untuk meningkatkan kreativitas ialah dukungan
terpenting. Hal ini dikarenakan kemampuan dari kreativitas dan kemandirian berguna
membantu siswa dalam memecahkan tantangan juga masalah dan terbiasa dengan
perubahan kedepannya. Pendidik dapat menjadi teladan yang baik. Cara yang bisa
pendidik berikan agar siswa dapat meningkatkan kreativitas dengan cara memberikan
tugas menantang dengan memberikan kebebasan siswa untuk mengeksplorasi banyak
bagaimanacara memecahkan masalah yang berbeda dari biasanya. Pendidik juga harus
memberikan feedback yang konstruktif dalam membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan mereka secara bertahap-tahap tetapi pasti. Dengan cara ini siswa bisadan
dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian secara efektif dan akan bisa menghadapi
kehidupan dimasa depan nanti.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 2, 2024 60f11

Menurut Torrance (1988) dalam Abdul Kamil Marisi (2007) ada beberapa kegitan
yang dapat dilakukan siswa dalam mengembangkan kreativitasnya, antara lain:
1. Membuat pertanyaan.
Menebak sebab akibat.
Menebak akibat dari suatu peristiwa/kejadian.
Mengembangkan manfaat dari suatu benda.
Menggunakan sesuatu dengan cara yang unik dan berbeda.
Mengajukan pertanyaan yang luar bisa.
Membuat tebakan.

NS »DN

Adapun model kreativitas yang dapat dilakukan siswa. Menurut Lucas (2016)
mengelompokkan lima model kreativitas yang dikembangkan, yaitu imaginative (bermain
dengan kemungkinan, menciptakan koneksi, menggunakan intuisi), inquisitive (berkhayal
dan bertanya, mengeksplor dan investigasi, tantangan), persistent (unik, bertahn dalam
kesulitan, dan toleransi), collaborative (memberi dan menerima masukan, kerjasama yang
tepat, berbagi hasil), dan disiplin (refleksi terhadap kritikan, mengembangkan teknik,
pengembangan diri).

Kreativitas muncul karena didorong oleh potensi kecerdasan seorang individu di
dalam hidupnya yang sudah dibentuk dan diturunkan secara genetik dari orang tua
mereka, sehingga level kecerdasan kreativitas ini bergantung pada pa yang orang tua
berikan, ajarkan, dan terapkan dalam kehidupan anak-anak mereka.

Sementara itu, konsep kemandirian dalam pendidikan dapat dimaknai sebagai
kemandirian belajr siswa. Kemandirian belajar merupakan tuntutan utama siswa dalam
belajar agar siswa dapat menyelesikan tugas, percaya dengan kemampuan sendiri, dan
tidak bergantung kepada orang lain. Kemandirian belajar siswajuga menentukan
pencapaian hasil belajar mereka. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi
akan lebih mampu mengatur strategi dalam belajar sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal.

Kemandirian belajar merujuk pada cara spesifik siswa dalam mengontrol belajarnya.
Tillman dan Weiss (2000) menggambarkan kemandirian belajar bahwa belajar itu sebagian
besar dari pengaruh membangun pikiran sendiri, perasaan, strategi, dan perilaku
pembelajar yang diorientasikan ke arah pencapaian tujuan belajar. Ada tiga tahapan
utama siklus kemandirian belajar, yaitu: perencanaan belajar seseorang, monitoring
kemajuan saat menerapkan rencana, dan mengevaluasi hasil dari rencana yang telah
selesai diterapkan.

Untuk meningkatkan kemandirian pada diri siswa, pendidik harus memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak. Menurut Santrock (2003)
mengemukakan bahwa kemandirian anak dipengaruhi oleh lingkungan, pola asuh, dan
pendidikan. Penerapan konsep kreativitas dan kemandirian ialah kebutuhan bagi siswa
yang menjdikannya sebagai subjek dari pembelajaran serta harus dikembangkan secara
nyata seperti halnya siswa dapat berdiskusi lalu mempresentsikan hasil laporannya.
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Pengembangan kreativitas dan kemandirin siswa dapat melalui kegiatan intrakulikuler
dan ekstrakurikuler. Intrakurikuler merupakan kegiatan siswa di dalam kelas. Sedangkan
ekstrakurikuler kagiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditunjukkan untuk
membantu perkembangan siswa, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat

mereka.

E. Kurikulum Merdeka sebagai Solusi Meningkatkan Kemandirian dan Kretivitas

dalam Pendidikan

Kurikulum Merdeka merupakan konsep pendidikan yang memberikan kebebasan
bagi siswa dalam menentukan arah pembelajaran mereka. Kurikulum Merdeka
mentitikberatkan pada siswa sebagai pusat pembelajaran (student center). Kurikulum
merdeka memberikan kebebasan siswa untuk belajar sesuai minat bakat dan kebutuhan
mereka yang lebih terlibat, termotivasi, dan bertanggung jawab dalam menghadapi proses
pembelajaran.

Kurikulum merdeka ialah konsep kurikulum yang memfokuskan peningkatan
kreativitas dan kemandirian siswa. Konsep ini diharapkan menjadi solusi dari
permasalahan dan juga tantangan dalam pendidikan di era saat ini yang semakin
beragam. Kurikulum merdeka menuntut siswa untuk lebih berperan aktif dalam belajar
dan berpikir kritis serta mampu mengembangkan diri mereka secara mandiri. Terdapat
beberapa penelitian mengenai kurikulum merdeka yang menunjukan hasil yang positif
terkait perkembangan kreativitas dan kemandirian pada siswa dalam pendidikan
kurikulum merdeka yaitu meningkatkan kreativitas dan kemandirian. Kurikulum
merdeka menunjukan bahwa siswa dalam pendidikan memiliki kreativitas dan
kemandirian lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dalam kurikulum biasa. Kurikulum
merdeka menunjukkan bahwasanya bisa membant siswa dalam menemukan ide-ide baru
lalu dikembangkan juga lebih memiliki kepercayaan diri, kejujuran, tanggung jawab, dan
berani tampil pada diri mereka.

Implementasi Kurikulum Merdeka sudah diterapkan di berbagai sekolah dan
menunjukan bahwa kurikulum merdeka cocok sesuai pendidikan di Indonesia namun
masih tetap mermperhatikan aspek yang terdapat pada kurikulum sebelumnya agar
kurikulum merdeka bisa diterapkan dengan seutuhnya. Penerapan kurikulum
Merdekamembutuhkan kerjasama dari berbagai pihak. Peran kepala sekolah sangat
penting dalm mendukung pencapain implementasi kurikulum merdeka ini. Penerapan
Kurikulum Merdeka juga didukung dengan platform merdeka mengajar. Dengan adanya
platform merdeka mengajar, guru terbantu dan dipermudah dalam menemukan inspirasi,
referensi, literasi dan pemahaman dalam upaya penerapan Kurikulum Merdeka.
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F. Pengaruh Kurikulum Merdeka pada Kemandirian dan Kreativitas

Dalam praktik dan penerapannya, Kurikulum Merdeka lebih membebaskan siswa
untuk kreatif dalam proses beljar. Siswa juga diberi kebebasan untuk mengembangkan
minat dan bakatnya sehingga proses pembelajaran akan terasa jauh lebih menyenangkan.
Pengaruh kurikulum merdekapada kemandirian siswa ialah meningkatkan kemampuan
siswa untuk mengambil langkah dan tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri.

Dengan adanya kebebasan dalam meningkatkan kemandirian dan kreativitas agar
siswa aktif dan kreatif dalam memperkuat kemandiriannya serta kreativitasnya. Terdapat
pengaruh positif di kurikulum merdeka terhadap kemandirian siswa karena memberikan
kebebasan serta tanggung jawab kepada peserta didik agar mengatur pembelajaran
mereka sendiri seperti meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengambil keputusan,
memecahkan masalah dalam pembelajaran mereka sendiri, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam memilih topik, melakukan analisis secara mandiri, serta mengambil
keputusan sendiri.

Dalam kurikulum merdeka pendidik diharuskan memberikan bimbingan serta
dukungan untuk siswa agar meningkatkan kemandirian dan kreativitas mereka secara
efektif. Selain itu pendidik juga dihruskan memastikan dalam pembelajaran masih
memenuhi standar akademik yang diperlukan agar siswa tetap memperoleh pembelajaran
yang berkualitas. Kurikulum Merdeka juga memberikan kebebasan sekolah untuk
mengembangkan kurikulum agar lebih terfokus pada kebutuhan dan potensi siswa, serta
dapat mengenalkan kearifan lokal yang dapt meningkatkan rasa nasionalisme yang tinggi
pada kebudayan Indonesia.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kurikulum Merdeka
dapat meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa. Dalam proses penerapannya,
penggunaan model pembelajaran project based learning relevan dalam meningkatkan
kreativitas dan kemandirian siswa, karena model pembelajaran project based learning
merupakan pembelajaran proyek yang memberikan keluasan bagi siswa untuk
mengeksplor materi pelajaran secara mandiri dan kelompok dalam menciptakan ide dan
gagasannya. Hal ini sesuai dengan aspek penting kurikulum Merdeka yakni pembelajaran
berdiferensiasi, yang mengakui perbedaan individual pada siswa dan memberikan
pengalaman belajar sesuai kebutuhan dan minat mereka.
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